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The purpose of this study was to find out whether or not Good Corporate
Governance (GCG) had influence on the financial performance of the Banking Company
Registered in the Indonesian Stock Exchange, whether or not Good Corporate Governance
(GCG) had influence on the financial performance of the Banking Company Registered in
the Indonesian Stock Exchange through profit management as intervening variable, whether
or not Good Corporate Governance (GCG) had influence on the profit managementof the
Banking Company Registered in the Indonesian Stock Exchange, and whether or notthe
profit management had influence on the financial performance of the Banking Company
Registered in the Indonesian Stock Exchange. The population of this study was 31 banking
companies registered in the Indonesian Stock Exchange and 18  of them were selected to be
the samples for this study through purposive sampling technique. To measure the
discretionary accrual, the data for this study were 72 data resulted from the observation of
the data from 2006 to 2010 (5 years). The hypothesis was tested through linear regression
analysis. The result of this hypotesis testing showed that the application of Good Corporate
Governance (GCG) directly had a significant influence on the financial performance. The
application of Good Corporate Governance (GCG) with profit management as intervening
variable did not have any significant influence on the company’s performance meaning that
profit management is not a good variable in mediating the relationship between Good
Corporate Governance (GCG) and financial performance and Good Corporate Governance
(GCG) did not have any significant influence on profit management, and profit management
had a negative and insignificant influence on the financial performance.
Keywords: Good Corporate Governance, Profit Management, Financial Peformance
1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Bank adalah lembaga intermediasi yang dalam menjalankan kegiatan usahanya
bergantung  pada dana masyarakat dan kepercayaan baik dari dalam maupun luar negeri.
Dalam menjalankan kegiatan usaha tersebut bank menghadapi berbagai resiko, baik resiko
kredit, resiko pasar, resiko operasional maupun resiko reputasi. Krisis perbankan di
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Indonesia yang dimulai akhir tahun 1997 bukan semata mata diakibatkan oleh krisis
ekonomi, tetapi juga diakibatkan oleh belum  dilaksanakannya good corporate governance
dan etika yang melandasinya. Oleh karena itu, usaha mengembalikan kepercayaan kepada
dunia perbankan Indonesia melalui restrukturisasi dan rekapitulasi hanya dapat mempunyai
dampak jangka panjang dan mendasar apabila disertai tiga tindakan penting lain ,yaitu
(i) Ketaatan kepada prinsip kehati-hatian;
(ii) Pelaksanaan good corporate governance; dan
(iii) Pengawasan yang efektif dari otoritas pengawas bank.
Pelaksanaan good corporate governance (GCG) sangat di perlukan untuk
membangun kepercayaan masyarakat  dan dunia internasional sebagai syarat mutlak bagi
dunia perbankan untuk berkembang dengan baik dan sehat. Oleh karena itu Bank For
Internasional Sattlement (BIS) sebagai lembaga yang mengkaji terus menerus prinsip kehati-
hatian yang harus dianut oleh perbankan,telah pula mengeluarkan pedoman pelaksanaan
GCG bagi dunia perbankan secara internasional. Seiring dengan tuntutan penerapan GCG
pada sektor perbankan, maka pada tahun 2006 Bank Indonesia mengeluarkan peraturan yang
secara khusus mengatur mengenai ketentuan pelaksanaan GCG di Bank Umum. Peraturan
yang dimaksud adalah Peraturan bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tanggal 30 January
2006 tentang pelaksanaan GCG di Bank Umum yang kembali di sempurnakan melalu PBI
No.8/14/PBI/2006 Tanggal  5 Oktober 2006 tentang Perubahan Atas PBI No.8/4/PBI/2006
tentang pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum. Peraturan ini
menegaskan bahwa pelaksanaan GCG pada industri perbankan harus senantiasa
berlandaskan pada  lima prinsip dasar yakni keterbukaan (transparency), akuntabilitas
(accountability), pertanggung jawaban (responsibility), independensi (independency), dan
kewajaran (fairness). Dalam pelaksanaan GCG tersebut di perlukan keberadaan Komisaris
Independen dan Pihak Independen. Keberadaan pihak-pihak independen tersebut, diharapkan
dapat menciptakan check and balance, menghindari benturan  kepentingan (conflik of
interest) dalam pelaksanaan tugasnya serta melindungi kepentingan stakeholders khususnya
pemilik dana dan pemegang saham minoritas.
Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika satu
orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa
dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut
(Jensen dan Meckling, 1976 dalam Endang 2009). Manajer sebagai pengelola perusahaan
lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan
datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu sebagai pengelola, manajer
berkewajiban  memberikan  sinyal  mengenai  kondisi  perusahaan  kepada pemilik. Akan
tetapi informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan sebenarnya.
Tindakan earnings management telah memunculkan beberapa kasus skandal
pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui, antara lain Enron, Merck, World Comdan
mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat (Cornett, arcuss, Saunders dan Tehranian,
2006). Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk dan PT. Kimia Farma
Tbk juga melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang berawal dari terdeteksi
adanya manipulasi (Boediono, 2005).
Sebagaimana penelitian Wulandari (2006) dengan hasil pengujian uji t yang
menggunakan rata-rata akrual sebagai proksi discretionary accrual didapatkan hasil tingkat
signifikasi  sebesar 0.002 yang lebih kecil dari 0.05 , yang berarti bahwa memang terdapat
perbedaan yang signifikan antara discretionary accrual antara bank yang memperoleh laba
dan bank yang mengalami kerugian, hal ini juga mengindikasikan terdapatnya praktek
manajemen laba pada perusahaan perbankan di Indonesia.
Fama dan Jensen (1983) dalam elisa (2006) mengungkapkan bahwa, “Tanpa
pengawasan pengelolaan perusahaan (corporate  governance control), maka ada
kecenderungan dari manajemen untuk melakukan manipulasi laba untuk kepentingan
pribadinya”.  Dengan demikian Good Corporate Governance dapat meningkatkan kinerja
dengan berkurangnya pelanggaran-pelanggaran yang pada umumnya dilakukan oleh pihak
manajemen.
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Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penulis merumuskan masalah penelitian ini:
1. Apakah good corporate governance dengan indikator yang terdiri dari  kepemilikan
institusional, Kepemilikan Direksi, proporsi dewan komisaris independen , ukuran
dewan komisaris dan  Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
2. Apakah good corporate governance dengan indikator yang terdiri dari  kepemilikan
institusional, Kepemilikan Direksi, proporsi dewan komisaris independen , ukuran
dewan komisaris dan  Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI  melalui manjemen laba sebagai variabel
intervening .
3.  Apakah good corporate governance dengan indikator yang terdiri dari  kepemilikan
institusional, Kepemilikan Direksi, proporsi dewan komisaris independen , ukuran
dewan komisaris dan  Komite Audit berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
4. Apakah Manajemen Laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI.
Tujuan Penelitian
Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah good corporate governance dengan indikator yang terdiri dari
kepemilikan institusional, kepemilikan direksi, proporsi dewan komisaris independen ,
ukuran dewan komisaris dan  komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar  BEI.
2. Untuk mengetahui apakah good corporate governance dengan indikator yang terdiri
dari  kepemilikan institusional, kepemilikan direksi, proporsi dewan komisaris
independen , ukuran dewan komisaris dan  komite Audit berpengaruh terhadap  terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar  BEI  melalui manjemen
laba sebagai variabel intervening.
3. Untuk mengetahui apakah good corporate governance dengan indikator yang terdiri dari
kepemilikan institusional, kepemilikan direksi, proporsi dewan komisaris independen ,
ukuran dewan komisaris dan  komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan perbankan yang terdaftar  BEI.
4. Untuk mengetahui apakah manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar  BEI .
2. TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Perspektif  hubungan  keagenan  merupakan  dasar  yang  digunakan  untuk
memahami corporate governance. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa
hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor
(principal). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan agen
tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan
(agency cost). Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai agen,
manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para
pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh Good Corporate
Governance (GCG) sesuai dengan kontrak. Dengan demikian terdapat dua kepentingan
yang berbeda didalam perusahaan   dimana   masing-masing   pihak   berusaha   untuk
mencapai   atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki (Muh.arif, 2007).
Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat
manusia yaitu: (1) manusia pada umumya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia
memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang(bounded rationality), dan
(3) manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Berdasarkan asumsi  sifat  dasar
manusia  tersebut  manajer  sebagai  manusia  akan  bertindak opportunistic, yaitu
mengutamakan kepentingan pribadinya.
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik
(pemegang  saham). Manajer  berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi
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perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Laporan  keuangan
tersebut penting bagi para pengguna eksternal terutama sekali karena kelompok ini
beradadalam kondisi yang paling besar ketidakpastiannya (Muh.arif, 2007).
Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu munculnya suatu kondisi
yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry). Asimetri  antara
manajemen (agent) dengan pemilik (principal) dapat memberikan kesempatan kepada
manajer untuk melakukan manajemen laba (earnings management) dalam rangka
menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengenai kinerja ekonomi perusahaan.
Corporate governance yang merupakan konsep yang didasarkan pada teori
keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para
investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka
investasikan. Corporate governance berkaitan dengan bagaimana para investor yakin
bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka, yakin bahwa manajer tidak akan
mencuri/menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak
menguntungkan berkaitan dengan dana/kapital yang telah ditanamkan oleh investor, dan
berkaitan dengan bagaimana para investor mengontrol para manajer. Dengan kata lain
corporate governance diharapkan dapat berfungsi untuk menekan atau menurunkan biaya
keagenan (agency cost).
The Organization for Economic Corporation and Development (1999) dalam
mendefinisikan corporate governance sebagai suatu struktur yang olehnya para pemegang
saham, komisaris, dan manajer menyusun tujuan-tujuan perusahaan dan sarana untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut dan mengawasi kinerja.
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa corporate
governance pada intinya adalah  mengenai suatu sistem, proses, dan seperangkat peraturan
yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders)
terutama dalam arti sempit hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris, dan
dewan direksi demi tercapainya tujuan organisasi. Corporate Governance dimaksudkan
untuk mengatur hubungan-hubungan ini dan mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan
(mistakes) signifikan  dalam strategi korporasi dan untuk memastikan  bahwa kesalahan-
kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dengan segera.
Bassel Committee on Banking Supervision-Federal Reserve menetapkan bahwa
bank merupakan suatu komponen kritis ekonomi. Mereka menyediakan  pembiayaan
perusahaan komersial, layanan keuangan dasar untuk segmen yang luas dan akses sistem
pembayaran (Brigham dan Erhardt, 2005). Pentingnya bank bagi ekonomi nasional digaris
bawahi oleh kenyataan bahwa perbankan secara universal sebuah industri regulator dan
bank memiliki akses ke jaring pengaman pemerintah. Hal ini sangat penting, oleh karena
itu bank harus memiliki tata kelola perusahaan yang kuat
Manfaat dan Tujuan Good Corporate Governance
GCG dapat memberikan kerangka acuan yang memungkinkan pengawasan berjalan
efektif, sehingga dapat tercipta mekanisme checks and balance di perusahaan. Menurut
Forum Corporate Governance in Indonesia (FCGI) ada beberapa manfaat yang dapat kita
ambil dari penerapan GCG yang baik, antara lain:
1. Meningkatkan kinerja perusahaan .
2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah yang  pada akhirnya
akan meningkatkan corporate value.
3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk kembali menanamkan modalnya di
Indonesia.
4. Pemegang  saham  akan  merasa  puas  dengan  kinerja  perusahaan  karena sekaligus
akan meningkatkan Shareholders’s value dan deviden
Pelaksanaan Corporate Governance yang baik adalah merupakan langkah penting
dalam  membangun  kepercayaan  pasar (market  convidence)  dan mendorong arus investasi
internasional yang lebih stabil, bersifat jangka panjang. Menurut Bassel Committee on
Banking Supervision, tujuan dan manfaat good corporate governance antara lain sebagai
berikut:
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1. Mengurangi agency  cost,  biaya  yang  timbul  karena   penyalahgunaan wewenang,
ataupun berupa biaya pengawasan yang  timbul untuk mencegah timbulnya suatu
masalah
2. Mengurangi biaya modal yang timbul dari manajemen yang baik, yang mampu
meminimalisir resiko.
3. Memaksimalkan nilai saham perusahaan, sehingga dapat meningkatkan citra perusahaan
dimata publik dalam jangka panjang
4. Mendorong pengelolaan perbankan secara professional, transparan, efisien serta
memberdayakan  fungsi  dan  meningkatkan  kemandirian  dewan komisaris. Direksi dan
RUPS
5. Mendorong  dewan  komisaris,  anggota  direksi,  pemegang  saham  dalam membuat
keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap
perundang-undangan yang berlaku.
6. Menjaga Going Concern perusahaan
Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu
2. KERANGKA KONSEPTUAL
Gambar 3.1 : Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini Good Corporate Governance merupakan konstruk atau variable
laten dengan proksi atau indikator yang dijelaskan dengan arah panah pada gambar 3.1 yang
terdiri atas kepemilikan direksi, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, proporsi
dewan komisaris independen dan komite audit. Untuk memperdalam pembahasan hipotesa
H1 dan H3 pada penelitian ini maka indikitor dari Good Corporate Governance (GCG) akan
di regres secara simultan dan partial dengan masing-masing variable independennya.
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Gambar 3.2 : Regresi Indikator
Minow dan Bingham (1995) menyatakan bahwasanya, ‘‘tidak ada hal yang membuat
dewan direksi (eksekutif) berfikir seperti yang difikirkan pemegang saham, sebaik pemegang
saham itu sendiri”. Jadi, para eksekutif (manajer) seharusnya memegang sebagian dari
resiko keuangan seperti halnya pemegang saham.  Dengan meningkatkan kepemilikan saham
oleh manajer, diharapkan manajer akan bertindak sesuai dengan keinginan para pemegang
saham (principal)karena manajer (agent) akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja.
Namun Shleifer and Vishny (1989) juga menjelaskan bahwa semakin banyak proporsi
kepemilikan oleh manajer, semakin sedikit pemegang saham dapat menekannya untuk
berbuat sesuai kepentingan mereka.  Dengan demikian Kepemilikan Direksi berpengaruh
positif terhadap manajemen laba.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian hubungan sebab akibat (Causal research). Desain
ini berguna untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau
bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya (Umar, 2001:30).  Variabel
Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Good Corporate Governance (GCG)
dengan inidikator Kepemilikan institusional, Kepemilikan Direksi, Proporsi dewan komisaris
independen , Ukuran dewan komisaris , dan Komite Audit. Dan manajemen laba dalam
penelitian ini diukur dengan proksi discreationary accruals (DA) sebagai variable
intervening ,serta  kinerja keuangan yang di proksikan dengan rasio ROA (return on asset)
sebagai variabel dependen.
Rancangan analisis dilakukan dengan metode regresi linear . Dan pengukuran variable
laten dari variabel independen Good Corporate Governance (GCG) dan Kinerja Keuangan
adalah dengan cara metode Total skor (Solimun, 2002). Untuk ketepatan perhitungan
sekaligus mengurangi human error di pergunakan alat statistika yaitu program SPSS dengan
tingkat signifikan  pada confidence  95% dengan Alpha 0.05. Penelitian ini dilakukan
terhadap perusahaan sektor perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2007,
2008, 2009 dan tahun 2010 sejumlah 31 bank, tetapi untuk mendapatkan data proksi
discretionary accrual akan menambah tahun amatan 2006, yang diperoleh dari media
internet dengan cara men-download melalui situs www.idx.co.id untuk memperoleh data
mengenai laporan keuangan yang telah dipublikasikan.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar
(listing) di BEI tahun 2007, 2008, 2009 dan  2010 sejumlah 31 bank.
Dengan teknik tersebut sampel penelitian sejumlah 31 bank dengan observasi
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Tabel  4.2   Definisi Operasional Variabel
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
statistik. Peneliti melakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik sebelum melakukan pengujian
hipotesis.Untuk menguji hipotesis pengaruh Good Corporate governance terhadap Kinerja
Keuangan (CAR, NPL, ROA, BOPO, DAN LDR) dengan menggunakan manajemen laba
sebagai variabel intervening . Model persamaan regresi linear  sebagai berikut :
DA  =  βo+  β1GCG + e …………… (6)
KK = βo + β1DA + e  ………………..(7)
Keterangan :
KK = Kinerja Keuangan.
DA = Discretionary Accruals
βo = Konstanta
e = error
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
V.1.Analisis Regresi Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan
(KK)
Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka diperoleh hasi
regresi antara Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan
(KK)sebagai berikut:
Tabel 5.1. Hasil Regresi Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja
Keuangan (KK)
Dari hasil regresi yang diperoleh  maka dapat dibuat persamaaan regresi linear
sederhana sebagai berikut:
KK = -0,002 + 0,002GCG
V.2. Analisis Regresi Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Manajemen Laba
(ML)
Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka diperoleh
hasi regresi antara Good Corporate Governance (GCG) terhadap Management Laba (ML)
sebagai berikut:
Tabel 5.2. Hasil Regresi Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Manajemen
Laba (ML)
Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibuat persamaaan regresi sebagai
berikut:
EM = -0,012 + 0,001GCG
V.3. Analisis Regresi Management Laba (ML) Terhadap Kinerja Keuangan (KK)
Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka
diperoleh hasil regresi antara Good Corporate Governance (GCG) dan Management Laba
(ML) terhadap Kinerja Keuangan (KK) sebagai berikut:
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Tabel 5.3. Hasil Regresi Management Laba (ML) TerhadapKinerja Keuangan (KK)
Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibuat persamaaan regresi berganda
sebagai berikut:
KK =  0,19 – 0,09EM
V.4.  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Penerapan good corporate governance yang terdiri dari  kepemilikan
institusional, Kepemilikan Direksi, proporsi dewan komisaris independen , ukuran dewan
komisaris dan  Komite Audit  terhadap  kinerja keuangan.
2. Pengaruh Penerapan Good corporate governance yang terdiri dari  kepemilikan
institusional, Kepemilikan Direksi, proporsi dewan komisaris independen , ukuran dewan
komisaris dan  Komite Audit berpengaruh terhadap  kinerja perusahaan melalui manjemen
laba sebagai variabel intervening
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan
GoodCorporateGovernance terhadap kinerja keuangan dengan mengunakan manajemen laba
sebagai variabel intervening Pada PerusahaanPerbankan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penerapan GCG dengan indikator  kepemilikan institusional, kepemilikan direksi,
proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan komisaris dan komite audit
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja keuangan (KK).
2. Penerapan GCG dengan indikator  kepemilikan institusional, kepemilikan dewan
komisaris dan komite audit dengan mengunakan manajemen laba sebagai variabel
intervening tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.  Artinya
manajemen laba bukan merupakan variabel yang baik dalam memediasi hubungan antara
GCG dengan Kinerja Keuangan (KK).
3. Penerapan good corporate governance yang terdiri dari  kepemilikan institusional,
kepemilikan direksi, proporsi dewan komisaris independen , ukuran dewan komisaris dan
komite audit berpengaruh tidak signifkan terhadap  Manajemen Laba.
4. Manajemen laba berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap  kinerja keuangan
Saran
1. Berdasarkan keterbatasan penelitian, perlu dilakukan penelitian ulang dengan menambah
atau mengurangi variabel-variabel lain dan menambah jumlah sampel pengamatan
dengan menambah tahun penelitian.
2. Untuk penelitian berikutnya diharapkan pengukuran kinerja keuangan dapat
menggunakan jenis – jenis ratio yang lebih banyak atau dapat melakukan uji factor
terlebih dahulu sehingga indikator yang dipilih benar-benar dapat mewakili objek
penelitian.
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